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ABSTRAK

Unsur Intrinksik Novel Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata sebagai Alternatif Bahan Ajar
Membaca di SMP. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur intrinsik novel Sang
Pemimpi dan hubungan unsur-unsur yang membangun pada novel Sang Pemimpi serta dapat tidaknya
novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata apabila dijadikan sebagai bahan ajar membaca di tingkat
SMP. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan tujuan
mendeskripsikan, yaitu membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
dan sifat-sifat populasi daerah tertentu. Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa, (1) novel
Sang Pemimpi memiliki struktur yang lengkap, terdiri atas tema, alur, penokohan, sudut pandang, dan
latar. Unsur intrinsik dan nilai-nilai yang terkandung dalam novel Sang Pemimpi, menunjukkan hal
yang positif. Novel ini memiliki keunggulan dari segi amanat dan isi bacaan yang sesuai dengan
bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya siswa, dan mampu memberikan bimbingan dan ajaran
moral yang baik bagi pembaca. Novel Sang Pemimpi dapat dijadikan bahan ajar Membaca di tingkat
SMP.

Kata kunci: unsur intrinksik, sang pemimpi, bahan ajar, smp.

PENDAHULUAN yang terkandung dalam karya sastra

Pengajaran  sastra di  Sekolah tersebut. Dengan melakukan kegiatan
Menengah Pertama (SMP) pada dasarnya seperti itu maka akan tumbuh dalam diri
bertujuan agar siswa memiliki rasa peka penikmat sastra atau para pelajar tentang
terhadap karya sastra yang berharga, pengertian, penghargaan, kepekaan Kritis,
sehingga siswa merasa terdorong dan dan kepekaan perasaan yang baik terhadap
tertarik untuk membacanya. Dengan karya sastra yang dibacanya.

membaca karya sastra diharapkan para Dengan membaca karya sastra siswa
siswa memperoleh pengertian yang baik diharapkan dapat mengasah kepekaannya
tentang manusia dan  kemanusiaan, dan menyerap nilai-nilai yang ada dalam

mengenal nilai, dan mendapatkan ide-ide karya sastra tersebut. Hal ini sejalan dengan
baru. Tujuan pokok pengajaran sastra adalah apa yang dikatakan Oemarjati (1991: 59)
mencapai kemampuan apreasiasi kreatif. bahwa “Pengajaran sastra menyiratkan
Apresiasi kreatif menurut Grace (1996:85) adanya upaya pendidikan yang bertujuan
berupa  proses sastra.  Respon ini membina watak siswa”.
menyangkut aspek kejiwaan, terutama Sebuah karya sastra merupakan
berupa perasaan, imajinasi dan daya Kritis. proses kreatif seorang pengarang terhadap
Dengan memiliki respon sastra siswa realitas kehidupan sosialnya. Suatu karya
diharapkan  mempunyai  bekal untuk sastra dapat dikatakan baik apabila karya
merespon kehidupan ini secara artistik sastra tersebut dapat mencerminkan situasi
imajinatif karena sastra itu sendiri muncul zaman dan kondisi yang berlaku dalam
dari pengolahan tentang kehidupan ini masyarakatnya. Sumardjo  (1999: 19)
secara artistik dan imajinatif dengan menyatakan bahwa karya sastra yang baik
menggunakan media bahasa. biasanya memiliki sifat-sifat yang abadi,
Kegiatan mengapresiasi sastra dapat memuat kebenaran-kebenaran hakiki yang
dilakukan dengan menelaah unsur-unsur selalu ada selama manusia masih ada.
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Demikian juga pendapat Damono (1984:1)
“karya sastra diciptakan sastrawan untuk
dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh
masyarakat. Sastrawan merupakan
masyarakat yang terikat pada status sosial
tertentu. Sastra adalah lembaga sosial yang
menggunakan bahasa sebagai medium,
bahasa merupakan ciptaan sosial. Sastra
menampilkan gambaran kehidupan dan
kehidupan adalah suatu kenyataan sosial.
Seluruh peristiwa yang terjadi dalam batin
seseorang, yang sering menjadi bahan sastra
adalah pantulan hubungan seseorang dengan
orang lain atau masyarakat.

Sesuai dengan pendapat para ahli di
atas, karya sastra mengungkapkan persoalan
kehidupan manusia. Dalam hal ini, seorang
sastrawan membutuhkan pengetahuan sosial
secara teoritis untuk mengungkapkan atau
memecahkan masalah tersebut dalam karya
yang diciptakannya. Sastrawan adalah
anggota masyarakat yang secara langsung
mengetahui keadaan masyarakatnya.
Kondisi dan permasalahan sosial yang
terjadi dalam kenyataan sehari-hari itu
merangsang imajinasi  sastrawan untuk
mengungkapkan  permasalahan  sosial
tersebut dengan sudut pandang tertentu
sehingga lahirlah kenyataan baru dalam
karyanya. Dengan kata lain, sebuah karya
sastra tidak mutlak mencerminkan seluruh
aspek kehidupan atau kenyataan sosial
sehari-hari.  Uraian ini  menekankan
kerangka hubungan karya sastra, pengarang,
dan masyarakat. Sastra berlangsung dalam
konteks sosio budaya.

Kerangka hubungan karya sastra,
pengarang, dan masyarakat merupakan
pengkajian  sosiosastra. Objek  kajian
penelitian ini adalah novel Sang Pemimpi
karya Andrea Hirata yang pertama kali terbit
tahun 2005. Novel ini terbit sesudah Laskar
Pelangi dan dilanjutkan dengan Edensor
serta Maryamah Karpov. Novel Sang
Pemimpi mengandung nilai-nilai sosial
masyarakat, Kkhususnya cerminan sosial
masyarakat Belitung.
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Materi pengajaran sastra mencakup
puisi dan prosa, yang merupakan bagian
integral dari pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia. Teeuw (1972:23) menjelaskan
bahwa dalam ilmu sastra modern hubungan
yang erat antara ilmu sastra dan ilmu bahasa
semakin ditekankan. Ahli sastra semakin
sadar bahwa sastra umumnya adalah
semacam  penggunaan  bahasa  dan
penjelmaan bahasa yang khas ini tidak
mungkin kita pahami dengan sebaik-baiknya
tanpa konseps bahasa yang tepat.

Salah satu karya sastra prosa adalah
novel. Novel merupakan karya sastra yang
isinya sangat kompleks. Tarigan (1984:173)
mengemukakan bahwa novel adalah suatu
jenis cerita dengan alur cukup panjang
mengisi satu buku atau lebih yang
menggarap kehidupan pria atau wanita yang
bersifat imajinatif. Jadi novel adalah suatu
karya sastra yang imajinatif yang mambahas
tentang liku-liku kehidupan manusia dengan
berbagai permasalahannya.

Novel dibangun berdasarkan dua
unsur yakni intrinsik dan ekstrinsik. Unsur
intrinsik ~ adalah unsur-unsur  yang
membangun karya sastra dari dalam yang
termasuk struktur (tema, alur, latar atau
seting, dan penokohan), serta unsur
kebahasaan (kosa kata, frase, klausa, dan
kalimat). Sebaliknya unsur ekstrinsik adalah
unsur yang membangun karya sastra dari
luar seperti faktor ekonomi, sosial,
pendidikan, agama, kebudayaan, politik dan
tata nilai dalam masyarakat.

Unsur-unsur  yang  membangun
novel, baik intrinsik maupun ekstrinsik pada
dasarnya mengandung nilai-nilai hiburan
dan pendidikan yang dapat diambil
manfaatnya untuk kepentingan pendidikan.
Hal-hal tersebut dapat dijadikan pembentuk
watak atau perilaku siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Tidak semua novel layak
dijadikan bahan ajar untuk jenjang usia atau
jenjang sekolah tertentu karena novel
diciptakan pada dasarnya bukan untuk
kepentingan tertentu saja.
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Novel merupakan salah satu ragam
sastra di samping cerpen, roman. puisi dan
drama. Di dalamnya terdapat peristiwa yang
dialami  oleh  tokoh-tokohnya  secara
sistematis serta terstruktur. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sudjiman (1990: 55) yang
menyatakan bahwa novel adalah prosa
rekaan yang panjang, menyuguhkan tokoh-
tokoh, dan menampilkan serangkaian
peristiwva dan latar belakang secara
terstruktur.

Saat ini, dunia pendidikan masih
diwarnai  perilaku  siswa  membolos,
berkelahi atau tawuran, mencuri dan
menganiaya, hingga mengonsumsi minuman
keras dan narkotika. Di sinilah proses
penanaman  pendidikan  nilai  sangat
dibutuhkan lembaga pendidikan yang
bertujuan membantu peserta didik agar
memahami, menyadari, mengalami nilai-
nilai serta mampu menempatkannya secara
integral dalam kehidupan.

Melalui pendidikan nilai, guru dapat
mengevaluasi  siswa, demikian  pula
sebaliknya, siswa dapat mengukur kadar
nilai yang disajikan guru dalam proses
pembelajaran. Singkat kata, dalam bentuk
persepsi, sikap, kayakinan, dan tindakan
manusia dalam pendidikan, nilai selalu
disertakan. Bahkan melalui nilai itulah
manusia dapat bersikap Kkritis terhadap
dampak-dampak yang ditimbulkan
pendidikan. Untuk itu, selain diposisikan
sebagai muatan pendidikan, nilai juga dapat
dijadikan media kritik bagi setiap orang
yang berkepentingan dengan pendidikan
dalam mengevaluasi proses dan hasil
pendidikan. Dari  penjelasan tersebut
nampak adanya pendidikan nilai.

Pembelajaran bahasa Indonesia di
Sekolah  Menengah  Pertama  (SMP)
berdasarkan Kurikulum 2013 mencakup
komponen kemampuan berbahasa dan
bersastra. Kemampuan itu mencakup aspek
mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis. Kedudukan pembelajaran sastra
dalam Kurikulum 2013 mensyaratkan
standar kompetensi. Pada aspek membaca,
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bertujuan memahami buku novel remaja
(asli atau terjemahan) dan antologi puisi.
Kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa
menurut Kurikulum 2013 adalah
menjelaskan alur cerita, pelaku, dan latar
novel remaja. Pada akhir pendidikan di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) peserta
didik diharapkan telah membaca sekurang-
kurangnya 15 buku sastra dan nonsastra.
Diharapkan, siswa dapat mengaplikasikan
nilai-nilai karya sastra itu pada kehidupan
sehari-hari,  yaitu menghargai dan
membangun sastra Indonesia  sebagai
khasanah budaya dan intelektual manusia
Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Cara meneliti dirinci
dengan pemilihan novel yang sekiranya
sesuai dengan tingkat pendidikan SMP.
Terpilihnya  novel Sang Pemimpi,
dipertimbangkan sesuai dengan bahan ajar
Membaca di tingkat SMP. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis unsur intrinksik dengan membaca
dan menafsirkannya secara berulang.

Langkah vyang dilakukan dalam
penelitian dengan pendekatan struktural
berpegang pada berbagai rumusan yang ada.
Peneliti menganalisis masing-masing unsur
secara  mendetil  untuk  selanjutnya
menempatkannya sebagai sebuah kesatuan
dengan unsur yang lain.  Peneliti
menganalisis unsur-unsur pembangun novel
yang meliputi tema, alur, penokohan, dan
latar dengan tujuan untuk memberi
gambaran tentang unsur intrinsik karya yang
dianalisis.

Instrumen utama yang digunakan
adalah catatan temuan hasil identifikasi,
integrasi dan interpretasi serta
dikonfirmasikan dengan pustaka rujukan.
Data yang terkumpul dianalisis secara
deskriptif  kualitatif sehingga diketahui
gambaran kesesuaian bahan ajar dengan
persyaratan yang dikonfirmasikan dengan
Kurikulum 2013.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1). Analisis dan pembahasan hubungan
antar unsur novel Sang Pemimpi
dalam membangun keindahan

Pada struktur novel Sang Pemimpi
karya Andrea Hirata terdapat alur,
penokohan dan latar yang menunjang tema.
Tema tanpa didukung ketiga unsur tersebut
tidak berlangsung dengan baik, begitu juga
sebaliknya.

Para tokoh novel Sang Pemimpi
karya Andrea Hirata diungkapkan secara
cermat sehingga kepaduannya terjaga.
Tokoh Ikal menjadi penggerak alur utama
dan berinteraksi dengan tokoh-tokoh lain.
Jalinan peristiwva terjaga keutuhannya.
Kaitan antara kedua aspek intrinsik ini
menunjukkan bahwa karakter masing-
masing tokoh bertalian dengan interaksi.
Hubungan antara alur dengan latar sangat
terkait dan saling mendukung. Peristiwa
yang dialami oleh tokoh-tokoh dalam Sang
Pemimpi  terbentuk dari tokoh dan
lingkungan masyarakat. Keterkaitan dan
hubungan yang saling mendukung antara
unsur intrinsik satu dengan lainnya dapat
dijelaskan sebagai berikut.

Tokoh utama dalam novel Sang
Pemimpi  adalah Ikal. Ikal digambarkan
oleh pengarang sebagai orang yang

memiliki sifat baik hati, optimistis, dan

pantang menyerah. Hal tersebut terdapat

pada kutipan berikut.
“.. dan hujan pun turun. Gerimis,
gelap, lelah, dan dingin. Masih tak
tentu arah, kami hanya melangkah saja
sekenanya, berpegang pada pesan
orangtua untuk menemukan mesjid.
Nasib baik! Belum jauh dari terminal
kami menemukan sebuah gedung
dengan tulisan yang membuat kami
senang, karena di SMA Negeri, bukan

main kami sudah sering
mendengarnya Insitut Pertanian
Bogor (IPB), lebih menyenangkan

karena di belakangnya ada masjid”.
(Sang Pemimpi: 234).
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“Tahun berikutnya aku diterima di UI.
Aku mengatur jadwal shift menyortir
surat sesuai kesibukan kuliah. Aku
merindukan Arai setiap hari dan ingin
kukirimkan kabar padanya bahwa jika
ia kembali ke Bogor ia dapat kuliah
karena aku telah berpengkasilan tetap.
Walaupun sangat pas-pasan tapi jika ia
juga bekerja part time, kami yakin
kami dapat sama-sama membiayai
kuliah kami. (Sang Pempimi: 246).

Ikal adalah salah satu individu yang
pantang menyerah untuk dapat memenuhi
jiwa pertualangannya dan mencari ilmu.
Perjuangan yang berat dilalui Ikal agar dapat
diterima di Ul salah satu universitas yang
menjadi favorit bagi banyak orang. Lokasi
Ul di daerah Jakarta dan jauh dari tempat
Ikal. Ikal berjuang untuk dapat bertahan
hidup dan kuliah. la bekerja agar kebutuhan
hidupnya dapat dipenuhi.

Sifat Ikal yang pantang menyerah
terbentuk karena adanya latar tempat, yaitu
tempat tinggal Ikal bersama orang tuanya di
daerah penghasil timah yang membutuhkan
perjuangan berat. lkal membantu orang
tuanya untuk mencukupi kebuthan hidup.

Unsur  penokohan  dan  alur
mendukung adanya tema, yaitu tema tentang
kehidupan dan pendidikan di tengah
perekonomian yang miskin di daerah
pedalaman Belitong melalui jalinan kuat
persahabatan antara Ikal dengan Arai. Simak
kutipan di bawabh ini.

“Tak terasa aku telah menyelesaikan

kuliahku. Sekarang aku merasa
memiliki  tenaga  baru  untuk
menemukan potongan-potongan

mozaik nasibku. Pekerjaan sortir dan
hidupku secara keseluruhan mulai
kurasakan seperti tantangannya. Aku
ingin menghadapi suatu kesulitan
yang membuatku terus berkembang,
aku ingin menjadi bagian dari
sesuatu yang penting dan besar. Aku

berpikir untuk meninggalkan
pekerjaan  sortir dan  kembali
mengekstrapolasikan kurva
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semangatku yang menanjak”. Sang

Pemimpi: 250).

Keberhasilan  kuliah  lkal pada
jenjang S-2 di Universitas de Paris, Sorbone
merupakan keberhasilan dirinya sebagai
individu. Keberhasilan itu membahagiakan
orang tuanya karena lkal sudah memenuhi
harapan orang tua. Selain itu, negara Prancis
merupakan  bukti  keberhasilan  Ikal
mewujudkan mimpinya dalam petualangan
mencari ilmu.

Keempat unsur, yaitu penokohan,
latar, alur, tema mudah dipahami oleh
pembaca melalui sudut pandang yang dipilih
pengarang sebagai orang pertama yang
banyak  mengetahui  peristiwa-peristiwa
tokoh lain. Sudut pandang orang pertama
yang serba tahu menggunakan kata ‘“aku”
digunakan dalam kalimat langsung dan tidak
langsung.

Betolak dari analisis struktur novel
Sang Pemimpi karya Andrea Hirata di atas,
dapat disimpulkan bahwa unsur yang
membangun novel tersebut merupakan
jalinan keseluruhan antara unsur-unsur satu
dengan yang lain saling terkait dan
merupakan kesatuan yang mendukung
totalitas makna. Hal ini dapat dilihat dari
jalinan cerita yang merupakan hasil
perpaduan antara alur, penokohan, dan latar.

2). Pemilihan novel Sang Pemimpi sebagai
bahan pelajaran Apresisi Sastra di SMP

Beberapa hal yang harus
diperhatikan seorang guru dalam memilih
bahan ajar sastra, menurut Rahmanto (1998:
27) ada tiga aspek. Ketiga aspek yang
dimaksud adalah (1) aspek bahasa, (2) aspek
psikologi, dan (3) aspek latar belakang
budaya.

(1) Aspek Bahasa

Dilihat dari segi bahasanya, novel
Sang Pemimpi karya Andrea Hirata yang
telah dianalisis menggunakan bahasa yang
biasa dipahami pembaca. Tidak hanya itu,
gaya bahasanya menarik dan pilihan katanya
pun dapat memperkaya kosa kata siswa.
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Penggunaan bahasa komunikasi yang
sesuai dengan latar dan penokohan dalam
novel ini mampu membuat siswa lebih
menghayati penokohan yang ada didalam
novel. Penggunaan bahasa yang sangat
berbeda dengan tata bahasa yang biasa akan
merangsang siswa untuk menemukan
perbedaan bahasa sastra dengan bahasa
Indonesia yang siswa pelajari dalam materi
kebahasaan.

(2) Aspek Psikologis

Novel Sang Pemimpi banyak
mengungkapkan realitas  sosial  yang
terefleksikan ~ melalui  masalah-masalah
sosial. Masalah-masalah sosial muncul
sangat beragam. Masalah-masalah tersebut
sangat dekat dengan kehidupan siswa. Hal
ini menjadi bahan bagi siswa untuk
menemukan konsep-konsep sosial dengan
menganalisis realitas sosial yang terdapat
dalam novel.

(3) Aspek Latar Belakang Budaya

Tema dalam novel Sang Pemimpi
adalah pendidikan di daerah yang terpencil.
Seorang anak yang berusaha menggapai
mimpi untuk bersekolah tinggi agar mampu
menjalani kehidupan dunia ini dengan
penuh arti. Tema dan pemilihan tokoh yang
digunakan oleh pengarang sangat sesuai
dengan latar belakang budaya siswa SMP.
Pada umumnya siswa SMP adalah umat
beragama dan hidup dalam lingkungan
sosial yang tidak jauh berbeda dengan
lingkungan sosial novel Sang Pemimpi.

Pada umumnya, latar tempat yang
digunakan dalam novel ini adalah
lingkungan sosial kelas bawah, seperti

sebuah kampung, sebuah tempat kumuh,
rumah sederhana, jalanan, pedesaan, dan
lain-lain.

Penggunaan tema, tokoh, latar
tempat dalam novel ini mampu menarik
minat siswa untuk mempelajari sastra. Hal
in disebabkan oleh adanya perasaan
kedekatan siswa dengan cerita yang dibaca.
Mereka akan lebih mudah memahami cerita
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karena telah mengenal budaya yang terdapat
pada novel ini.

Berdasarkan kriteria diatas, kiranya
novel Sang Pemimpi ini sangat sesuai dan
tepat bila dijadikan bahan ajar untuk
pembelajaran sastra di SMP.

3). Novel Sang Pemimpi sebagai bahan
ajar sastra di SMP

Novel Sang Pemimpi karya Andrea
Hirata memiliki nilai pendidikan yang
sangat berguna bagi siswa. Setelah
menganalisis unsur intrinsik novel Sang
Pemimpi, maka langkah selanjutnya adalah
menguji cobakan dalam bentuk bahan ajar
sastra kepada siswa SMP kelas VIII dengan
terlebih  dulu mempersiapkan perangkat
pembelajarannya.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang
telan  dilakukan, dihasilkan  beberapa
simpulan.

1. Novel Sang Pemimpi memiliki struktur
yang lengkap terdiri atas tema, alur,
penokohan, sudut pandang, dan latar.
Tema novel Sang Pemimpi adalah
perjuangan dan kegigihan dalam meraih
impian untuk memiliki pengetahuan
yang tinggi. Alur dalam novel Sang
Pemimpi adalah alur campuran, yaitu
kronologis dan flash back. Penokohan
dalam novel Sang Pemimpi ada dua
jenis, yakni tokoh utama yang
protagonis dan tokoh tambahan
antagonis. Sudut pandang dalam novel
Sang Pemimpi adalah sudut pandang
orang pertama (aku). Latar yang
terdapat dalam novel Sang Pemimpi
dibagi tiga unsur, yaitu tempat, waktu
dan sosial. Latar tempat terjadi di
daerah Belitong Sumatera Selatan.
Latar waktu novel Sang Pemimpi
adalah kejadian waktu antara tahun
1988 sampai 2000. Latar sosial yang
terjadi dalam novel Sang Pemimpi
adalah masyarakat yang religius dan
moral yang dijunjung tinggi.
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2. Hubungan antarunsur novel Sang
Pemimpi dalam membangun keindahan
ada empat unsur, VYyaitu tema,

penokohan, latar, dan alur. Tema dapat
mudah dipahami oleh pembaca melalui
sudut pandang yang dipilih pengarang
menggunakan sudut pandang sebagai
orang pertama yang banyak mengetahui
peristiwa-peristiwa tokoh lain. Sudut
pandang orang pertama menggunakan
kata “aku” oleh pengarang digunakan
dalam kalimat langsung dan tidak
langsung. Novel tersebut membentuk
keseluruhan yang padu antara unsur-
unsur yang satu dengan yang lain saling
terkait dan menjalin kesatuan yang
mendukung totalitas makna.

Unsur intrinsik dan nilai  yang
terkandung dalam novel Sang Pemimpi
menunjukan hal yang positif. Novel ini
memiliki keunggulan dari segi amanat
dan isi bacaan yang sesuai dengan
aspek bahasa, psikologi, dan latar
belakang budaya siswa. Novel ini
mampu memberikan bimbingan dan
ajaran moral yang baik bagi pembaca,
sehingga novel Sang Pemimpi dapat
dijadikan bahan bacaan ajar Membaca
untuk siswa tingkat SMP.
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